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ABSTRAK 

 

ROSDIANA ARUAN. NPM. 1405160979. Pengaruh Perputaran Piutang dan 

Perputaran Total Aktiva Terhadap Return on Assets pada Perusahaan 

Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 – 2016. Skripsi, 

2018. 

 

Return on Assets merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mengelola total asetnya untuk menghasilkan laba bersih bagi perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh perputaran 

piutang dan perputaran aktiva terhadap Return on Assets pada perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2016. Penelitian ini 

dilakukan dengan jumlah populasi sebanyak 10 perusahaan dan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling didapat sampel sebanyak 9 perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini, metode 
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, koefisien determinasi 

dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

perputaran piutang tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on 

Assets, sedangkan perputaran Total aktiva tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Assets. Adapun hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa 

perputaran piutang dan perputaran aktiva secara bersama-sama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets. 

 

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Perputaran Aktiva, Return on Assets  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, setiap perusahaan harus 

mempunyai tujuan dan sasaran yang hendak dicapai. Salah satu tujuan perusahaan 

adalah memperoleh laba yang maksimal dengan pengorbanan tertentu untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Dalam pencapaian tujuan 

perusahaan yang efektif dan efisien, para manajer harus dapat mengantisipasi 

segala perubahan situasi dan kondisi baik dari sisi internal maupun eksternal 

perusahaan. Salah satu cara untuk mengantisipasi perubahan yaitu dengan 

perencanaan dan pengawasan. Pengawasan adalah suatu kegiatan dalam 

mengadakan penilaian, pengukuran, dan perbaikan mengenai suatu aktivitas yang 

dilaksanakan, dan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan rencana telah 

dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu menghasilkan laba. 

Laba merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap badan usaha atau 

perusahaan, jika tidak mendapatkan laba, perusahaan tidak dapat memenuhi 

tujuan yang lain. Dengan laba ini membuat perusahaan tumbuh dan berkembang, 

bisa menggunakan kemampuan yang lebih besar, bisa memberikan tingkat 

kepuasan yang lebih besar pada konsumen, dan perusahaan bisa memperkuat 

kondisi perekonomian secara keseluruhan dengan menggunakan laba yang 

diperoleh oleh perusahaan. 
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Menurut Kasmir (2012, hal. 303), Laba bersih merupakan laba yang telah 

dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode 

tertentu, termasuk pajak. 

Laba bersih dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam melakukan 

kegiatan penjualannya, karena semakin tinggi penjualan yang dilakukan oleh 

perusahaan dapat meningkatkan laba yang didapatkan oleh perusahaan. 

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya 

semua faktor produksi. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang pengolahan bahan baku menjadi barang jadi dan dapat dijual di 

masyarakat. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdiri 

dari tiga sektor yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan 

sektor industri barang konsumsi. Perusahaan Farmasi merupakan salah satu 

perusahaan yang termasuk kedalam sektor industri barang konsumsi. 

Dipilihnya perusahaan Farmasi sebagai tempat penelitian yang akan penulis 

lakukan dikarenakan pada perkembangan jaman yang diikuti dengan munculnya 

penyakit-penyakit baru yang mengharuskan perusahaan Farmasi untuk dapat tetap 

berkembang terhadap keadaan yang ada. Dengan banyaknya perusahaan farmasi 

yang ada membuat persaingan di dunia farmasi menjadi menarik untuk diteliti. 

Tidak berbeda dengan perusahaan-perusahaan lain, tujuan didirikannya 

perusahaan farmasi juga untuk memperoleh laba bagi perusahaan. 

Berikut data Laba bersih dari laporan keuangan perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 dapat dilihat dengan tabel 

dibawah ini : 
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Tabel I.1 

Data Laba Bersih Perusahaan Farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2012-2016 

Perusahaan 

Tahun 

2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 

DVLA 148,909,089,000 -15.52% 125,796,473,000 -35.67% 80,929,476,000 28.73% 104,177,380,000 39.30% 145,119,664,000 

INAF 42,385,114,982 -227.93% -54,222,595,302 102.15% 1,164,824,606 329.84% 5,006,864,360 -558.80% -22,971,513,300 

KAEF 205,763,997,378 4.80% 215,642,329,977 9.69% 236,531,070,864 -15.22% 200,520,354,810 23.13% 246,893,143,247 

KLBF 1,772,034,750,571 13.10% 2,004,243,694,797 6.24% 2,129,215,450,082 -2.15% 2,083,402,901,121 12.98% 2,353,923,940,687 

MERK 107,808,155,000 62.74% 175,444,757,000 3.44% 181,472,234,000 -17.99% 148,818,963,000 3.43% 153,929,187,000 

PYFA 5,308,221,363 16.72% 6,195,800,338 -57.11% 2,657,665,405 55.23% 4,125,447,891 3.91% 4,286,731,230 

SCPI -17,996,909,000 32.39% -12,167,645,000 -413.34% -62,461,393,000 331.71% 144,728,883,000 -7.83% 133,396,714,000 

SQBB 135,248,606,000 10.55% 149,521,096,000 10.22% 164,808,009,000 -9.80% 148,660,621,000 10.52% 164,299,058,000 

TSPC 643,568,078,718 4.75% 674,146,721,834 -10.57% 602,873,677,409 -3.55% 581,461,169,669 -9.43% 526,651,718,634 

Rata-

rata(Rp) 338,114,344,890 7.94% 364,955,625,849 1.60% 370,799,001,596 2.51% 380,100,287,206 8.32% 411,725,404,833 

Sumber : www.idx.co.id (2018) 

Berdasarkan dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwa laba perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) rata-rata mengalami 

peningkatan yang tidak terlalu signifikan. Meskipun mengalami peningkatan, jika 

dilihat dari segi persentase peningkatan, persentase laba perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI banyak mengalami penurunan. Penurunan nilai laba cukup 

banyak terjadi di tahun 2014, dimana terdapat 5 (lima) perusahaan yang 

mengalami penurunan pendapatan laba perusahaan. Jika dilihat dari nilai 

pendapatan labanya, PT. Merck Sharp Dohme Pharma (SCPI) merupakan 

perusahaan yang paling banyak mengalami kerugian, dan hanya terdapat 2 (dua) 

perusahaan yang pernah mengalami kerugian yaitu PT. Merck Sharp Dohme 

Pharma (SCPI) dan PT. INDOFARMA (INAF), sedangkan perusahaan lain hanya 

mengalami penurunan persentase nilai laba tanpa mengalami penurunan nilai laba. 

Jika dilihat dari segi persentase rata-rata laba perusahaan secara keseluruhan, 

http://www.idx.co.id/
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persentase rata-rata laba perusahaan Farmasi mengalami penurunan hanya pada 

tahun 2014, namun tidak menyentuh angka negatif. 

 Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia cukup maksimal untuk menjaga pendapatan labanya meskipun 

terjadi penurunan jika dilihat dari segi persentase peningkatannya. Perusahaan 

yang mampu menjaga penghasilan laba perusahaannya dapat menarik investor 

untuk berinvestasi pada perusahaan. Dengan adanya investor yang menanamkan 

modal keperusahaan, perusahaan jadi memiliki suntikan dana yang kemudian 

dapat dijadikan aset untuk melaksanakan kegiatan operasional perusahaan yang 

nantinya dapat dikelola untuk memperoleh laba. 

Menurut Hery (2012, hal. 112), aktiva merupakan manfaat ekonomi yang 

mungkin terjadi di masa depan, yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas 

sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lalu. 

Berikut data total aktiva dari laporan keuangan perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016 dapat dilihat dengan tabel 

dibawah ini : 

Tabel I.2 

Data Total Aktiva Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-2016 

Perusahaan 
Tahun 

2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 

DVLA 1,074,691,474,000 10.73% 1,190,054,288,000 3.88% 1,236,247,525,000 11.33% 1,376,278,237,000 11.27% 1,531,365,558,000 

INAF 1,188,618,790,410 8.91% 1,294,510,669,195 -3.57% 1,248,343,275,406 22.86% 1,533,708,564,241 -9.92% 1,381,633,321,120 

KAEF 2,076,347,580,785 19.05% 2,471,939,548,890 20.08% 2,968,184,626,297 15.72% 3,434,879,313,034 34.29% 4,612,562,541,064 

KLBF 9,417,957,180,958 20.14% 11,315,061,275,026 9.81% 12,425,032,367,729 10.23% 13,696,417,381,439 11.17% 15,226,009,210,657 

MERK 569,430,951,000 22.39% 696,946,318,000 2.82% 716,599,526,000 -10.46% 641,646,818,000 15.94% 743,934,894,000 

PYFA 135,849,510,061 28.91% 175,118,921,406 -1.34% 172,763,624,689 -7.42% 159,951,537,229 4.45% 167,062,795,608 

SCPI 441,426,609,000 69.09% 746,401,836,000 76.49% 1,317,314,767,000 14.68% 1,510,747,778,000 -7.79% 1,393,083,772,000 

SQBB 397,144,458,000 6.05% 421,187,982,000 9.06% 459,352,720,000 1.02% 464,027,522,000 3.28% 479,233,790,000 

TSPC 4,632,984,970,719 16.73% 5,407,957,915,805 3.42% 5,592,730,492,960 12.37% 6,284,729,099,203 4.79% 6,585,807,349,438 

Rata-rata 

(Rp) 2,214,939,058,326 18.99% 2,635,464,306,036 10.19% 2,904,063,213,898 11.35% 3,233,598,472,238 10.37% 3,568,965,914,654 
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Sumber : www.idx.co.id (2018) 

Berdasarkan dari tabel I.2, dapat dilihat bahwa nilai rata total aktiva 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI mengalami peningkatan setiap 

tahunnya, namun dengan persentase yang cenderung mengalami fluktuasi. Jika 

dilihat secara keseluruhan perusahaan, total aktiva yang dimiliki setiap perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI cenderung mengalami peningkatan, hanya beberapa 

perusahaan yang mengalam penurunan nilai total aktiva perusahaannya. Jika 

dilihat satu persatu, persentase peningkatan total aktiva tertinggi dimiliki oleh PT. 

Merck Sharp Dohme Pharma (SCPI) pada tahun 2014 yaitu sebesar 76,49% dari 

tahun sebelumnya dan persentase penurunan tertinggi dimiliki oleh PT. MERCK 

(MERK) pada tahun 2015 yaitu 10,46% dari tahun sebelumnya. Jika dilihat dari 

segi persentase, keseluruhan persentase peningkatan total aktiva perusahaan 

mengalami fluktuasi. 

Terjadinya fluktuasi pada nilai persentase peningkatan total aktiva 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI mengindikasikan bahwa perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI mengelola total aktivanya dengan cukup baik, hal 

ini didasari pada perolehan laba perusahaan yang cenderung meningkat namun 

tidak terlalu signifikan. Total aktiva yang tinggi dapat mengindikasikan dua hal 

yaitu baik dan buruk, baik apabila total aktiva didominasi oleh aktiva lancar 

berupa kas yang dapat menunjang aktivitas kegiatan operasional perusahaan dan 

buruk jika total aktiva didominasi oleh piutang perusahaan kepada pihak lain yang 

mengindikasikan bahwa aktiva yang ada tidak dapat digunakan untuk menunjang 

aktivitas kegiatan operasional perusahaan karena aktiva masih berbentuk piutang. 

http://www.idx.co.id/
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Perusahaan yang mampu mengelola piutangnya dengan baik dapat 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut dapat mengelola asetnya dengan baik 

untuk menjalankan aktivitas kegiatan operasional perusahaan. Adapun alat yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola piutangnya, 

yaitu rasio perputaran piutang. 

Menurut Santoso (2013), Perputaran Piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

Semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam 

piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. 

Sebaliknya, semakin rendah rasio maka ada over investment dalam piutang. Hal 

yang jelas adalah rasio Perputaran Piutang menunjukan kualitas dan kesuksesan 

penagihan piutang. 

Peputaran Piutang sendiri merupakan perbandingan antara penjualan dengan 

piutang. Peputaran Piutang dipilih karena rasio ini mencerminkan baik tidaknya 

sebuah perusahaan dalam mengelola piutangnya. Jadi, Perputaran Piutang dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola piutangnya yang merupakan 

aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan bagi perusahaan. 

Menurut Hery (2016, hal.123), penjualan merupakan total jumlah yang 

dibebankan kepada pelanggan atas barang dagangan yang dijual perusahaan, baik 

meliputi penjualan tunai maupun penjualan secara kredit. 

Berikut data penjualan dari laporan keuangan perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016 dapat dilihat dengan tabel 

dibawah ini : 
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Tabel I.3 

Data Penjualan Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012-2016 

perusahaan 
Tahun 

2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 

DVLA 1,087,379,869,000 1.32% 1,101,684,170,000 0.19% 1,103,821,775,000 18.33% 1,306,098,136,000 11.12% 1,451,356,680,000 

INAF 1,156,050,256,720 15.70% 1,337,498,191,710 3.29% 1,381,436,578,115 17.41% 1,621,898,667,657 3.26% 1,674,702,722,328 

KAEF 3,734,241,101,309 16.44% 4,348,073,988,385 3.98% 4,521,024,379,759 7.51% 4,860,371,483,524 19.57% 5,811,502,656,431 

KLBF 13,636,405,178,957 17.35% 16,002,131,057,048 8.54% 17,368,532,547,558 2.99% 17,887,464,223,321 8.31% 19,374,230,957,505 

MERK 929,876,824,000 -13.35% 805,746,000,000 7.13% 863,207,535,000 13.93% 983,446,471,000 5.22% 1,034,806,890,000 

PYFA 176,730,979,672 8.95% 192,555,731,180 15.45% 222,302,407,528 -2.01% 217,843,921,422 -0.41% 216,951,583,953 

SCPI 302,829,675,000 34.43% 407,088,731,000 137.25% 965,818,287,000 134.06% 2,260,571,967,000 6.16% 2,399,834,508,000 

SQBB 387,535,486,000 10.04% 426,436,344,000 16.66% 497,501,571,000 3.46% 514,708,068,000 10.08% 566,565,662,000 

TSPC 6,630,809,553,343 3.38% 6,854,889,233,121 9.59% 7,512,115,037,587 8.91% 8,181,481,867,179 11.69% 9,138,238,993,842 

Rata-rata 

(Rp) 3,115,762,102,667 12.25% 3,497,344,827,383 9.40% 3,826,195,568,727 9.87% 4,203,764,978,345 10.13% 4,629,798,961,562 

Sumber : www.idx.co.id (2018) 

Berdasarkan dari tanel data I.3, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata penjualan 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI cenderung meningkat dengan nilai 

persentase yang cenderung berfluktuasi setiap tahunnya. Jika dilihat satu persatu, 

hanya terdapat 2 (dua) perusahaan yang pernah mengalami penurunan nilai 

penjualan yaitu, PT. MERCK (MERK) dan PT. Pyrydam Farma (PYFA). Adapun 

persentase peningkatan penjualan tertinggi dimiliki oleh PT. Merck Sharp Dohme 

Pharma (SCPI) pada tahun 2014 sebesar 137,25% dari tahun sebelumnya dan 

persentase penurunan penjualan tertinggi dimiliki oleh PT. MERCK (MERK) 

pada tahun 2013 sebesar -13,35% dari tahun sebelumnya. Jika dilihat dari segi 

persentase, persentase peningkatan penjualan perusahaan cenderung berfluktuasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia telah cukup baik dalam mengelola perusahaannya dalam 

meningkatkan nilai penjualan perusahaannya. Penjualan meruapakan indikator 

http://www.idx.co.id/
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perputaran piutang, dimana jika penjualan meningkat maka perputaran piutang 

pun akan meningkat yang mengindikasikan bahwa perusahaan dalam keadaan 

baik. Adapun indikator perputaran piutang lainnya yaitu piutang itu sendiri. 

Menurut Rudianto (2012, hal. 210), piutang merupakan klaim perusahaan 

atas uang, barang dan jasa kepada pihak lain akibat transaksi dimasa lalu. Pos 

piutang yang terdapat dalam neraca biasanya merupakan bagian yang cukup besar 

dari aktiva lancar. Oleh karena itu, perlu mendapat perhatian yang cukup serius 

agar piutang ini dapat dikelola dengan cara yang seefisien mungkin. 

Berikut data piutang dari laporan keuangan perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016 dapat dilihat dengan tabel 

dibawah ini : 

Tabel I.4 

Data Piutang Perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016 

perusahaan 
Tahun 

2012 % 2013 % 2014 % 2015 % 2016 

DVLA 390,002,690,000 -3.31% 377,104,867,000 -6.85% 351,272,822,000 13.45% 398,510,527,000 15.88% 461,789,437,000 

INAF 248,474,512,302 15.04% 285,853,171,964 -27.15% 208,245,803,553 0.79% 209,889,781,499 9.20% 229,203,407,629 

KAEF 465,608,787,909 19.14% 554,744,356,236 -5.32% 525,213,265,578 9.73% 576,304,404,747 27.67% 735,748,965,646 

KLBF 1,938,155,599,449 17.30% 2,273,378,788,416 8.42% 2,464,901,529,716 -1.25% 2,434,081,759,027 11.99% 2,725,807,581,377 

MERK 68,545,535,000 101.01% 137,783,742,000 4.97% 144,633,951,000 18.64% 171,588,194,000 -10.58% 153,431,424,000 

PYFA 30,568,281,713 -0.96% 30,273,751,470 30.80% 39,596,938,982 -23.62% 30,245,569,598 28.01% 38,716,265,872 

SCPI 102,062,841,000 77.65% 181,314,244,000 213.28% 568,016,820,000 -0.23% 566,688,083,000 -46.24% 304,647,860,000 

SQBB 97,933,494,000 -2.81% 95,182,119,000 29.67% 123,424,938,000 10.01% 135,781,322,000 10.31% 149,777,283,000 

TSPC 745,771,375,982 8.45% 808,788,359,595 3.81% 839,642,753,550 9.96% 923,247,607,102 3.07% 951,557,798,945 

Rata-

rata(Rp) 454,124,790,817 8.45% 527,158,155,520 3.81% 584,994,313,598 9.96% 605,148,583,108 3.07% 638,964,447,052 

Sumber : www.idx.co.id (2018) 

Berdasarkan dari tabel data I.4, dapat dilihat bahwa nilai piutang perusahaan 

secara keseluruhan mengalami peningkatan namun dengan persentase yang 

berfluktuasi. Jika dilihat satu persatu, hanya terdapat 1 (satu) perusahaan yang 

tidak pernah mengalami penurunan nilai piutang perusahaan yaitu PT. Tempo 

http://www.idx.co.id/
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Scan Pasific (TSPC). Adapun nilai piutang terbesar dimiliki oleh PT. Kalbe 

Farma (KLBF) sebesar 2.725.807.581.377 pada tahun 2016, sedangkan nilai 

piutang terkecil dimiliki oleh PT. Pyridam Farma (PYFA) sebesar 30.245.569.598 

pada tahun 2015. Jika dilihat dari segi persentase peningkatannya, piutang 

perusahaan farmasi cenderung mengalami fluktuasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia kurang maksimal dalam mengelola piutangnya, piutang yang meningkat 

setiap tahunnya mengindikasikan bahwa modal perusahaan terlalu banyak 

tertahan dalam bentuk piutang. Piutang yang terlalu banyak tidak cukup baik bagi 

perusahaan karena dengan banyaknya piutang maka kegiatan operasional 

perusahaan akan terganggu karena modal perusahaan yang akan digunakan untuk 

melaksanakan aktivitas kegiatan operasional perusahaan masih tertahan dan tidak 

bisa digunakan kecuali dilakukan penagihan terhadap piutang tersebut. Adapun 

rasio lain yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola total 

aset perusahaannya, yaitu rasio Perputaran Total Aktiva. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 178), Perputaran Total Aktiva merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. 

Perputaran Total Aktiva sendiri merupakan cerminan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini 

merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva perusahaan. Data 

penjualan dan total aktiva perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI masing-

masing dapat dilihat pada Tabel I.3 dan Tabel I.2. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebagai objek penelitian yang berjudul “Pengaruh Perputaran Piutang dan 

Perputaran Total Aktiva terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan 

Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah yang ada, yaitu : 

1. Terjadinya fluktuasi peningkatan laba bersih perusahaan yang 

mengindikasikan perusahaan farmasi kurang maksimal dalam mengelola 

kinerja keuangannya dalam menghasilkan laba. 

2. Terjadinya fluktuasi peningkatan piutang perusahaan yang 

mengindikasikan bahwa perusahaan kurang maksimal dalam mengelola 

penjualan perusahaan secara kredit. 

3. Terjadinya fluktuasi peningkatan penjualan perusahaan yang 

mengindikasikan bahwa perusahaan kurang maksimal dalam mengelola 

penjualannya. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini tidak meluas dan berkembang terlalu 

jauh, maka sesuai dengan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini hanya 

berfokus untuk membahas dan meneliti pengaruh Perputaran Piutang dan 
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Perputaran Total Aktiva terhadap Return on Assets. Sedangkan perusahaan yang 

akan menjadi objek penelitian adalah perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, periode 2012-2016. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

masalah yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Return on Assets 

perusahaan Farmasi yang terdafrat di BEI? 

b. Apakah Perputaran Total Aktiva berpengaruh terhadap Return on Assets 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI? 

c. Apakah Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Return on Assets perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu : 

a. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Perputaran Piutang 

terhadap Return on Assets perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI. 

b. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Perputaran Total Aktiva 

terhadap Return on Assets perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI. 
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c. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Perputaran Piutang dan 

Perputaran Total Aktiva secara bersama-sama terhadap Return on Assets 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan serta manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat secara Teoritis 

Hasil penelitian di harapkan memberikan tambahan pengetahuan dan 

wawasan dalam mengaplikasikan atau menerapkan masalah yang di teliti, 

yaitu pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva terhadap 

Return On Assets perusahaan. 

b. Manfaat secara Praktis 

Sebagai bahan masukan bagi manajemen perusahaan dalam 

mengevaluasi Return On Assets yang dijadikan pedoman dalam 

pengelolaan dan pengambilan keputusan perusahaan di masa ini dan di 

masa yang akan datang. 

c. Manfaat secara Akademis 

Dengan penelitian ini diharapkan sebagai bahan perbandingan dan 

menjadi referensi bagi peneliti lain yang bermaksud untuk mengkaji 

masalah-masalah yang berkaitan dengan pengaruh Perputaran Piutang 

dan Perputaran Total Aktiva terhadap Return On Assets.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

1. Return on Assets 

a. Pengertian Return on Assets 

Return on Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat 

menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola asset 

perusahaan sehingga dapat menghasilkan laba bagi perusahaan. Return on Assets 

memperlihatkan hasil operasional perusahaan dalam kurun waktu periode tertentu, 

laba yang didapat setelah mengolah aktiva perusahaan yang digunakan untuk 

menjalankan kegiatan operasi perusahaan. Semakin besar rasio ini, maka 

profitabilitas perusahaan semakin baik. 

Menurut Nuriyani dan Rachma (2017), Return On Asset merupakan salah 

satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan 

didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Rasio ini merupakan rasio terpenting diantara rasio profitabilitas 

yang ada. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 

karena return semakin besar. 

Sedangkan menurut Luh Komang, Suwendra dan Cipta (2014), Return On 

Assets merupakan rasio yang menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari 

operasi perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau aktiva 

yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut (net operating assets). 

Sementara itu menurut Kasmir (2012, hal. 201), hasil pengembalian 

investasi atau lebih dikenal dengan nama Return on Investment (ROI) atau Return 
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on Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang 

efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Disamping itu,  hasil 

pengembalian investasi dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, 

demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas 

dari keseluruhan operasi perusahaan. 

Adapun menurut Syamsuddin (2009, hal. 63), Return on Assets merupakan 

pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat disimbulkan bahwa 

Return on Assets merupakan rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam 

mengelola aktiva perusahaannya untuk menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan. Semakin besar nilai rasio maka semakin baik bagi perusahaan, dan 

sebaliknya semakin kecil nilai rasio makan semakin kurang baik pula bagi 

perusahaan. 

b. Manfaat dan Tujuan Return on Assets 

Kemampuan pengguna aset perusahaan yang optimal akan menunjukkan 

produktivitas perusahaan yakni kemampuannya dalam mengembalikan dan 

investasi yang berasal dari modal pinjamanm maupun modal sendiri. Semakin 

tinggi ROA menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan semakin baik. 

Menurut Munawir (2010, hal. 91), tujuan dan manfaat ROA dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 
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1) Sebagai salah satu kegunannya yang prinsipal ialah sifatnya yang 

menyeluruh. Apabila sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik 

maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa ROA dapat 

mengukur efisiensi penggunaan modal kerja, efisiensi produksi, dan 

efisiensi bagian penjualan. 

2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehinga dapat 

diperoleh ratio industri, maka dengan analisa ROA ini dapat 

dibandingkan efisiensi modal pada perusahaannya dengan perusahaan 

lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya berada 

dibawah, sama atau diatas rata-rata. 

3) Analisa ROA pun dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan 

mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang 

bersangkutan. Artinya pentingnya mengukur rate of return pata tingkat 

bagian adalah untuk dapat membandingkan efisiensi suatu bagian dengan 

bagian yang lain didalam perusahaan yang bersangkutan. 

4) ROA juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-

masing produk yang telah dihasilkan oleh perusahaan. Dengan 

menggunakan “product-cost-systerm” yang baik, modal dan biaya dapat 

dialokasikan kepada berbagai-bagai produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan demikian akan dapat 

dihitung profitabilitas dari masing-masing produk. Dengan demikian 

maka management akan mengetahui produk mana yang mempunyai 

“profit potential” di dalam long run. 
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5) ROA selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk 

keperluan perencanaan. Misalnya ROA dapat digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan mengadakan 

ekspansi. 

Adapun manfaat dari Return On Assets (ROA) adalah sebagai berikut : 

1) Mengetahui susunan aset perusahaan 

Aset perusahaan terdiri dari aset lancar dan aset tidak lancar. Dengan 

menghitung ROA kita dapat mengetahui besarnya aset lancar dan tidak 

lancar suatu perusahaan serta aset mana yang paling besar yang 

menyumbang keseluruhan total aset perusahaan yang digunakan untuk 

menghasilkan laba bagi perusahaan. 

2) Mengetahui perkembangan laba perusahaan. 

Laba merupakan bagian dari Return On Assets, dengan menghitung 

Return On Assets kita dapat mengetahui perkembangan laba perusahaan 

di setiap tahunnya. Apakah laba tahun ini meningkat atau menurun 

dibanding dengan tahun lalu. 

3) Mengetahui produktivitas dari aktiva perusahaan 

Dengan menghitung ROA kita dapat mengetahui tingkat produktivitas 

aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Apakah 

aktiva yang dikelola memiliki produktivitas yang tinggi atau tidak. 

Penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan apakah telah 

bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai target yang telah 

ditentukan untuk beberapa periode berarti manajemen perusahaan telah bekerja 

secara efektif dan efesien. Namun sebaliknya, jika gagal atau tidak berhasil 
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mencapai target yang telah ditentukan maka ini akan menjadi pelajaran evaluasi 

manajemen untuk periode yang akan datang. Dari teori diatas dapat disimpulkan 

bahwa ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk 

yang telah dihasilkan oleh perusahaan tersebut, dan dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return on Assets 

Besarnya ROA akan berubah apabila profit margin atau asset turnover ada 

mengalami perubahan, baik masing-masing ataupun keduanya. Dengan demikian 

maka pimpinan perusahaan dalam hal ini adalah manajer keuangan dapat 

menggunakan salah satu atau keduanya dalam rangka usaha untuk meningkatkan 

ROA. 

Menurut Munawir (2010, hal. 89), faktor-faktor yang mempengaruhi Return 

on Assetsadalah ssebagai berikut : 

1) Turn over dari operating asset, yaitu merupakan ukuran tentang sampai 

seberapa jauh aktiva ini telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan 

atau menunjukkan beberapa kali operating asset berputar dalam satu 

periode tertentu, biasanya satu tahun. 

2) Profit margin, besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur 

tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan 

dengan penjualannya. 

Menurut Riyanto (2010, hal. 37), faktor-faktor yang mempengaruhi Return 

on Assets, Laverage yang dapat mempengaruhi Return on Assets ada dua yaitu : 
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1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara net operating income dengan 

net sales. 

2) Turnover of operating assets (tingkat Perputaran Total Aktiva usaha) 

yaitu kecepatan berputarnya operating asset dalam suatu periode tertentu. 

Turnover of operating assets tersebut dapat ditentukan dengan membagi 

net sales dengan operating assets. 

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Return on Assets yaitu : 

1) Profit margin, hasil dari kemampuan perusahaan dalam mengelola 

penjualan menjadi laba bersih. 

2) Operating Assets Turnover, yaitu ukuran tentang kecepatan berputar 

operating assets digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan dalam 

suatu periode tertentu. 

Besarnya Return On Assets akan berubah jika perubahan pada profit margin 

atau asset turnover, baik masing-masing atau keduanya. Usaha mempertinggi 

Return on Assets dengan turnover adalah kebijakan investasi dana dalam berbagai 

aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tidak lancar. Dengan demikian maka 

pimpinan perusahaan dapat menggunakan salah satu atau keduanya dalam usaha 

untuk memperbesar tingkat Return On Assets. 

d. Pengukuran Return on Assets 

Menurut Syamsuddin (2011, hal. 63), Return On Assets merupakan 

pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan, 

semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu perusahaan. 
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Profit after tax 

Total Assets 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets 

merupakan rasio yang menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa 

diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu digunakan 

angka laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan. Dengan demikian 

rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan 

dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan operasi tersebut. 

Return On Asset dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, yaitu : 

Menurut Syamsuddin (2011, hal. 63) 

          Return On Asset (ROA) =  

Adapun menurut Darmadji dan Hendy (2011, hal. 158) menyatakan bahwa 

Return on Assetsdapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Assets Total

IncomeNet 
 (ROA) AssetsOn Return   

Return On Assets dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui 

seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat dari posisi 

aktivanya. Perubahan ROA menunjukkan perubahan kemampuan manajemen 

dalam menghasilkan laba dalam memanfaatkan aktiva yang digunakan dalam 

kegiatan operasi. Semakin besar perubahan ROA menunjukkan semakin besar 

fluktuasi kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Hal ini 

mempengaruhi investor dalam memprediksi laba dan memprediksi resiko dalam 

investasi sehingga memberikan dampak pada kepercayaan investor terhadap 

perusahaan. 

2. Perputaran Piutang 

a. Pengertian Perputaran Piutang 
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Perputaran Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam 

keadaan berputar, artinya piutang akan tertagih pada saat tertentu dan akan 

timbul lagi akibat penjualan kredit dan begitu seterusnya. Perputaran Piutang 

bagi perusahaan sangatlah penting untuk diketahui karena makin tinggi 

Perputaran Piutang, maka piutang yang dapat ditagih oleh perusahaan semakin 

banyak, sehingga akan memperkecil adanya piutang yang tidak tertagih dan 

memperlancar arus kas karena Perputaran Piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode. 

Menurut Hery (2015, hal. 179), Perputaran Piutang usaha merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 

usaha akan berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata 

penagihan piutang usaha. Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha dan 

kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penagihan piutang usaha 

tersebut. Dengan kata lain rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang 

usaha berhasil ditagih menjadi kas. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 176), Perputaran Piutang merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang ditanamkan dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode. 

Sedangkan menurut Riyanto (2008, hal. 90), Perputaran Piutang 

merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang tergantung pada syarat 
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pembayaran, makin lunak atau makin lama syarat pembayarannya berarti tingkat 

pembayarannya selama periode tertentu adalah semakin rendah. 

Berdasarkan pada beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

perputaran piutang merupakan alat yang digunakan untuk mengukur keefektifan 

perusahaan dalam menagih piutangnya dalam satu periode waktu untuk menjadi 

modal bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas perusahaannya. 

Dalam konsep piutang semakin tinggi Perputaran Piutang maka semakin 

baik bagi perusahaan, namun begitu juga sebaliknya semakin lambat perputaran 

maka semakin tidak baik bagi perusahaan. Tingkat Perputaran Piutang 

tergantung dari syarat pembayaran yang diberikan oleh perusahaan. Makin lama 

syarat pembayaran maka semakin lama dana atau modal terikat dalam piutang 

tersebut, yang berarti semakin rendah tingkat Perputaran Piutang. 

b. Penyebab Turunnya Rasio Perputaran Piutang 

Semakin tinggi Perputaran Piutang menunjukkan modal kerja yang 

ditanam dalam piutang rendah. Sebaliknya apabila rasio Perputaran Piutang 

semakin rendah, maka akan terjadi over investmen. 

Penurunan rasio Perputaran Piutang dapat disebabkan oleh faktor-faktor 

sebagai berikut : 

1) Turunnya penjualan dan naiknya piutang. 

2) Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam jumlah lebih 

besar. 

3) Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah yang lebih 

besar. 

4) Turunnya penjualan dengan piutang tetap. 
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Penjualan 

Piutang 

5) Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. 

c. Pengukuran Perputaran Piutang 

Untuk mengukur banyaknya jumlah piutang yang berputar dalam satu 

tahun dalam satu perusahaan dapat dihitung dengan Perputaran Piutang 

(receivable turnover). Tingkat perputaran yang tinggi menunjukkan cepatnya 

dana terikat dalam piutang atau dengan kata lain cepatnya piutang dilunasi oleh 

debitur. 

Semakin tinggi Perputaran Piutang maka semakin cepat pula piutang 

menjadi kas. Selain itu, cepatnya piutang dilunasi menjadi kas, berarti kas akan 

dapat digunakan kembali serta resiko kerugian piutang dapat diminimalkan. 

Nilai dari Perputaran Piutang tergantung dari syarat pembayaran piutang 

tersebut. Makin lunak atau makin lama syarat pembayaran yang ditetapkan 

berarti semakin lama modal terikat dalam piutang.  

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio Perputaran 

Piutang usaha menurut Kasmir (2012, hal. 176) adalah: 

Rasio Perputaran Piutang =  

Semakin tinggi rasio Perputaran Piutang menunjukkan modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin rendah, dan tentunya kondisi ini bagi 

perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio Perputaran Piutang semakin 

rendah  berarti ada over investment dalam piutang. 

3. Perputaran Total Aktiva 

a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 

Perputaran Total Aktiva atau Total Assets Turn Over merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur dan mengetahui berapa kali aktiva perusahaan 
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dapat berubah menjadi penjualan bagi perusahaan. Rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola total aktivanya agar dapat menjadi 

penjualan yang menghasilkan laba bagi perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 185), Perputaran Total Aktiva merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. 

Sedangkan menurut Prihadi (2010, hal. 127), Perputaran Total Aktiva 

merupakan ukuran keseluruhan perputaran seluruh aset. Rasio ini cukup sering 

digunakan karena cakupannya yang menyeluruh, tanpa memandang jenis usaha, 

rasio ini dapat menggambarkan sampai seberapa baik dukungan seluruh aset 

untuk memperoleh penjualan. 

Adapun menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 139), Perputaran Total 

Aktiva merupakan rasio yang mengukur perputaran seluruh aset perusahaan, dan 

dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Perputaran 

Total Aktiva merupakan rasio yang mengukur berapa kali seluruh aset 

perusahaan berputar dalam suatu periode waktu tertentu. Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mengelola total aktivanya untuk menghasilkan 

penjualan bagi perusahaan. 

Dengan menghitung rasio Perputaran Total Aktiva, kita dapat mengetahui 

seberapa efektif perusahaan menggunakan aktivanya untuk kegiatan operasi 

perusahaan untuk menghasilkan penjualan dan laba bagi perusahaan. 

b. Manfaat Perputaran Total Aktiva 
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Perputaran Total Aktiva suatu perusahaan dapat memberikan gambaran 

tentang kemampuan manajemen perusahaan. Kemampuan manajemen 

perusahaan yang baik akan menimbulkan kekuatan bagi manajemen perusahaan 

untuk menghasilkan laba yang baik pula. Berikut ini merupakan beberapan 

manfaat yang dapat di ambil dengan menghitung Perputaran Piutang, yaitu : 

1) Mengetahui Struktur Aktiva 

Dengan menghitung Perputaran Total Aktiva, kita dapat mengetahui 

struktur aktiva perusahaan yang dapat digunakan perusahaan untuk kegiatan 

operasi perusahaan. Semakin besar aktiva perusahaan akan menyebabkan 

Perputaran Piutang perusahaan juga akan semakin besar. Akan tetapi aktiva 

perusahaan yang besar hendaknya disumbang oleh aktiva lancar perusahaan 

bukan dari aktiva tetap perusahaan, karena aktiva tetap perusahaan tidak bisa 

secara langsung digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. 

2) Mengetahui Besarnya Penjualan Perusahaan 

Dengan menghitung Perputaran Total Aktiva, kita juga dapat mengetahui 

besarnya penjualan perusahaan yang dihasilkan dari aktiva perusahaan. 

Penjualan yang besar juga akan menyebabkan Perputaran Piutang perusahaan 

semakin besar. Semakin besar Perputaran Piutang perusahaan, akan 

menunjukkan bahwa semakin baik pula efektifitas perusahaan dalam mengelola 

aktiva perusahaan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perputaran Total Aktiva 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi Perputaran Total Aktiva 

suatu perusahaan. Semua bagian dalam laporan keuangan dapat mempengaruhi 

Perputaran Total Aktiva suatu perusahaan, seperti susunan aktiva dan passiva 
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perusahaan. Berikut ini merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

Perputaran Total Aktiva perusahaan, yaitu : 

1) Aktiva Lancar 

Aktiva lancar perusahaan akan menentukan besar atau tidaknya total 

aktiva perusahaan. Semakin besar aktiva lancar akan semakin besar pula total 

aktiva perusahaan dan sebaliknya. Dengan besarnya aktiva lancar perusahaan, 

maka akan semakin besar pula Perputaran Total Aktiva perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena aktiva lancar lah yang sering digunakan perusahaan untuk 

kegiatan operasi perusahaan yang akan menciptakan penjualan bagi perusahaan. 

2) Aktiva Tetap 

Besarnya aktiva tetap perusahaan juga menyebabkan Perputaran Total 

Aktiva perusahaan semakin besar. Akan tetapi, hal ini tidak dapat dijadikan 

patokan untuk menilai kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola 

aktivanya suda baik. Hal ini dikarenakan aktiva tetap suatu perusahaan tidak 

digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan yang akan menghasilkan penjualan 

bagi peruusahaan. 

3) Utang 

Semakin besar utang perusahaan, maka akan menyebabkan Perputaran Total 

Aktiva perusahaan semakin kecil, hal ini disebabkan karena aktiva yang ada 

dalam perusahaan tidak semuanya dapat digunakan untuk kegiatan operasi 

perusahaan karena harus membayar utang perusahaan. 

4) Penjualan 

Tingginya penjualan suatu perusahaan akan mendukung Perputaran Total 

Aktiva perusahaan menjadi tinggi. Akan tetapi, penjualan perusahaan yang tinggi 
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tidak dapat langsung dijadikan patokan untuk memutuskan bahwa perusahaan 

memiliki kinerja manajemen yang baik dalam mengelola aktivanya menjadi 

penjualan bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan bahwa penjualan perusahaan yang 

ditampilkan dalam laporan laba rugi adalah penjualan semu. Artinya penjualan 

perusahaan tidak semuanya penjualan tunai, tetapi juga penjualan kredit 

ditampilkan perusahaan. 

 

d. Indikator Perputaran Total Aktiva 

Perputaran Total Aktiva dapat diukur dengan membandingkan penjualan 

perusahaan dengan total aktiva perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal. 186), 

Perputaran Total Aktiva dapat diukur dengan menggunakan rasio dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Assets Total

Sales
 (TATO)Over Turn  Assets Total   

 

B. Kerangka Konseptual 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, dalam 

hubungannya dengan total aktiva,  penjualan, maupun modal sendiri. Besarnya 

laba juga digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Rasio yang digunakan 

adalah Return On Assets yaitu rasio yang mengukur seberapa besar tingkat 

keuntungan bersih perusahaan dari tiap aktiva yang digunakan perusahaan. Rasio 

ini menunjukan berapa besar presentase laba bersih yang diperoleh dari setiap 

aktiva. Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. 
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Rasio aktivitas perusahaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktivitas yang dimilikinya. 

Untuk itu digunakan rasio Perputaran Piutang yang merupakan rasio yang 

membandingkan antara penjualan dengan piutang usaha perusahaan, dan rasio 

Perputaran Total Aktiva yangmerupakan rasio yang membandingkan antara 

penjualan dengan total aktiva, yang mana hasilnya akan memberikan gambaran 

tentang aktifitas perusahaan dalam mengelola piutang dan aktivanya secara efektif 

dan efisien. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Perputaran 

Piutang dan Perputaran Total Aktiva. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Return On Assets. 

1. Hubungan Perputaran Piutang dengan Return on Assets 

ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola total aktivanya 

menjadi laba bersih perusahaan. Sesuai dengan yang diungkapkan olehNuriyani 

dan Rachma (2017) yang menyatakanReturn On Asset merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Rasio 

ini merupakan rasio terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada. Semakin 

besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin 

besar. 

Perputaran Piutang mengukur seberapa sering piutang usaha berubah 

menjadi kas dalam setahun.Sesuai yang diungkapkan oleh Hery (2015, hal. 179) 

yang menyatakan bahwa Perputaran Piutang usaha merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha 
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akan berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata 

penagihan piutang usaha. Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha dan 

kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penagihan piutang usaha 

tersebut. Dengan kata lain rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang 

usaha berhasil ditagih menjadi kas. 

Piutang harus dikelola dengan baik, yaitu dapat diputar menjadi  kas 

sesering mungkin. Perputaran Piutang yang tinggi menunjukkan Return On Assets 

(ROA) yang baik. Seperti hasil penelitian dari Hoiriya (2015) yang menyatakan 

bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

2. Hubungan Perputaran Total Aktiva dengan Return on Assets 

Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. ROA adalah salah satu rasio 

profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih melalui total aktiva yang dimilikinya. Seperti yang diungkapkan oleh 

Kasmir (2012, hal. 201) yang menyatakan Return on Assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

ROA juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya. Disamping itu,  hasil pengembalian investasi dari seluruh 

dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil 

(rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio 

ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

Dalam menjalankan operasi perusahaan tentu ada tujuan yang ingin dicapai 

oleh perusahaan, salah satunya adalah melakukan penjualan untuk memproleh 

laba. Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
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perusahaan dalam melakukan penjualan. Perputaran Total Aktiva adalah salah 

satu rasio aktivitas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola total 

aktivanya untuk melakukan penjualan bagi perusahaan. Adapun menurut Kasmir 

(2012, hal. 185) yang menyatakan bahwa Perputaran Total Aktiva merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. 

Jadi aktiva perusahaan harus dikelola dengan baik agar dapat meningkatkan 

tingkat penjualan perusahaan dan meningkatkan kesempatan perusahaan untuk 

memperoleh laba lebih banyak, hal ini menunjukkan bahwa Perputaran Total 

Aktiva berhubungan dengan ROA. Sebagaimana hasil penelitian dari Feibi Teresa 

Budiang, Sifrid S. Pangemanan dan Natalia Y.T. Gerungai (2017) yang 

menyatakan bahwa Perputaran Total Aktiva berpengaruh positif terhadap variabel 

Return On Assets. 

3. Hubungan Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva dengan 

Return on Assets 

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat diukur dengan 

menggunakan rasio profitabilitas.Return on Assets adalah rasio profitabilitas yang 

dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiap 

total aktivanya. Menurut Syamsuddin (2009, hal. 63), Return on Assets 

merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di 

dalam perusahaan. 
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Dalam menghasilkan laba, terdapat faktor yang dapat mempengaruhi 

perolehan laba perusahaan, salah satunya adalah penjualan. Untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mengelola penjualannya, perusahaan dapat 

menggunakan rasio aktivitas. Dalam penelitian ini menggunakan rasio aktivitas 

yaitu, perputaran piutang dan Perputaran Total Aktiva. Perputaran piutang 

menurut Riyanto (2008, hal. 90), merupakan periode terikatnya modal dalam 

piutang yang tergantung pada syarat pembayaran, makin lunak atau makin lama 

syarat pembayarannya berarti tingkat pembayarannya selama periode tertentu 

adalah semakin rendah. Adapun Perputaran Total Aktiva menurut Brigham dan 

Houston (2010, hal. 139), merupakan rasio yang mengukur perputaran seluruh 

aset perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset. 

Hasil penelitian dari Marliana (2017), menyatakan bahwa variabel 

perputaran piutang Perputaran Total Aktiva secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Konseptual 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 

bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono. 2012, hal. 93). Berdasarkan kerangka 

konseptual yang dikembangkan, maka hipotesis atau dugaan sementara dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI Tahun 2012-2016. 

2. Perputaran Total Aktiva berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 

pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI Tahun 2012-2016. 

3. Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di BEI Tahun 2012-2016.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan yang bersifat kausal 

yaitu hubungan yang bersifat sebab-akibat berupa pengaruh Perputaran Piutang 

dan Perputaran Total Aktiva terhadap Return On Assets (ROA). Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang berupa 

laporan keuangan dan harga saham perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. 

Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat timbal-balik ataupun 

sebab-akibat. Jadi dalam penelitian ini ada variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang di pengaruhi). 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi 

variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah 

penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain 

yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Return on Assets. 
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Return on Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return on Assets juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Disamping itu,  hasil pengembalian investasi dari seluruh dana 

perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) 

rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan 

(Kasmir. 2012, hal. 201) 

Return On Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 

aktiva yang tersedia dalam perusahaan yang diukur dalam satuan rasio yang 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 

Assets Total

IncomeNet 
 (ROA) AssetsOn Return  (Darmadji dan Hendy. 2011, hal. 158) 

2. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

terjadinya perubahan nilai pada variabel terikat. Variabel bebas (X) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Perputaran Piutang (X1) 

Perputaran Piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam piutang ini berputar dalam satu periode (Kasmir. 2012, hal. 

176). 

Perputaran Piutang merupakan pengukuran kemampuan perusahaan dalam 

mengolah banyaknya jumlah piutang yang berputar dalam satu tahun dalam 
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perusahaan yang diukur dalam satuan rasio yang menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 

Piutang rata-Rata

KreditPenjualan 
usaha piutang perputaran Rasio     (Kasmir. 2012, hal. 176)

 

b. Perputaran Total Aktiva (X2) 

Perputaran Total Aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir. 2012, hal. 185). 

Perputaran Total Aktiva merupakan pengukuran yang digunakan perusahaan 

untuk mengukur dan mengetahui berapa kali aktiva perusahaan dapat berubah 

menjadi penjualan bagi perusahaan yang diukur dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut : 

Assets Total

Sales
 (TATO)Over Turn  Assets Total        (Kasmir. 2012, hal. 186) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember 2017 dan direncanakan 

selesai pada bulan Maret 2018. Secara terperinci untuk jadwal dan waktu 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel III.1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra riset                 

2 
Pengajuan Judul                 

3 
Penulisan Proposal                 

4 
Bimbingan 

Proposal 

                

5 
Seminar Proposal                 

6 
Analisa Pengolahan                 

7 

Bimbingan & 

Penyelesaian Hasil 

Data 

                

8 
Sidang meja Hijau                 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono. 2012, hal. 115). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016 yang berjumlah 10 perusahaan. Berikut 

daftar populasi penelitian ini berupa 10 perusahaan Farmasi dapat dilihat dengan 

tabel dibawah ini : 
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Tabel III.2 

Daftar Populasi Penelitian 

No. Kode Emiten Nama Perusahaan 

1. DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 

2. INAF PT. Indofarma (Persero) Tbk 

3. KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

4. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

5. MERK PT. Merck Indonesia Tbk 

6. PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 

7. SCPI PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

8. SQBB PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

9. TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk 

10. SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

Sumber : www.idx.co.id (2018) 

 

2. Sampel 

Dalam penentuan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, yang 

berarti pengambilan sampel perusahaan menggunakan beberapa kriteria yang di 

tentukan. Adapun kriteria yang digunakan yaitu : 

a. Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2016. 

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan perusahaannya 

dengan lengkap tahun 2012-2016. 

Jadi, berdasarkan dari beberapa kriteria diatas maka didapat sampel 

sebanyak 9 perusahaan Farmasi dapat dilihat dengan tabel dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel III.3 

Daftar Sampel Penelitian 

No. Kode Emiten Nama Perusahaan 

1. DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 

2. INAF PT. Indofarma (Persero) Tbk 

3. KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

4. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

5. MERK PT. Merck Indonesia Tbk 

6. PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 

7. SCPI PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

8. SQBB PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

9. TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk 

Sumber : www.idx.co.id (2018) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui studi dokumentasi, yaitu laporan keuangan perusahaan, serta laporan yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

Berdasarkan sumbernya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dan 

harga saham perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2012-2016. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah 

data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk 

dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang 

terutama adalah masalah yang tentang sebuah penelitian. Berikut ini merupakan 

teknik analisis data yang akan digunakan didalam penelitian ini : 

 

http://www.idx.co.id/
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1. Regresi Linier Berganda 

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Perputaran piutang dan Perputaran Total Aktiva terhadap 

Return on Assets. Adapun bentuk model yang akan diuji dalam penelitian ini 

menggunakan persamaan regresi sebagai berikut : 

Y =a+β1X1 + β2X2 + ε       (Sugiyono. 2012, hal. 277) 

Keterangan : 

Y = Return on Assets 

a = konstanta 

X1 = Perputaran Piutang 

X2 = Perputaran Total Aktiva 

β1…β2 = Koefisien variabel independen X1…X2 

ε = Error 

Metode regresi bergandaakan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bias 

jika telah memenuhi persyaratan Best LiniearUnbiased Estimation (BLUE). Oleh 

karena itu diperlukan adanya uji asumsi klasik terhadap model yang telah 

diformulasikan, yang mencakup pengujian asumsi klasik adalah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi variabel 

dependen, independen ataupun keduanya berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Untuk mengetahui distribusi tiap variabel dapat dilihat dari Uji 
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Kolmogorov-Smirnov, Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual, 

dan Grafik Histogram. 

Dibawah ini merupakan rincian uji normalitas yang akan digunakan didalam 

penelitian ini yaitu : 

1) Uji Kolmogorov Smirnov 

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi 

normal atau tidaknya antar variabel independen dengan variabel 

dependen. 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Maka ketentuan uji Kolmogorov Smirnov ini adalah sebagai berikut : 

a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi normal. 

b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi tidak normal. 

2) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Uji ini digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya 

dengan syarat apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar di 

sekitar garis diagonal tersebut 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

3) Grafik Histogram 

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji 

(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika 

data berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. 

Apabila grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat 

dikatakan data tidak berdistribusi normal. 

b. Heteroskedastisitas 

Penyimpangan asumsi klasik ini adalah adanya heteroskedastisitas, artinya 

varian variabel dalam model tidak sama. Konsekuensi adanya heteroskedastisitas 

dalam model regresi adalah penaksir yang diperoleh tidak efisien, baik dalam 

sampel kecil maupun besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambarkan 

populasinya dalam arti tidak bias. Bertambahnya sampel yang digunakan akan 

mendekati nilai sebenarnya (konsisten). Hal ini disebabkan oleh varian yang tidak 

efisien. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan uji-Scatterplot. 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
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homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependent variable) yaitu 

*ZPRED dengan residualnya *SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedatisitasnya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara *SRESID dan *ZPRED dimana sumbu Y adalah 

yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang 

telah di Standardized. Menurut Ghozali (2009, hal. 105), dasar analisis 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heteroskedastisitas. 

c. Multikolinier 

Salah satu uji asumsi klasik adalah tidak terjadi multikolinier diantara 

variabel independen yang ada, dalam satu model dalam bentuk model regresi 

linier berganda hendaknya dihindari terjadinya multikoliniear. Multikolinier 

berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti di antara beberapa atau 

semua variabel penjelas. Apabila sebagian atau seluruh variabel independen 

berkorelasi kuat maka terjadi multikolinier. Konsekuensi terjadinya 

multikolinieritas adalah koefisien korelasi variabel tidak tertentu dan kesalahan 

menjadi sangat besar atau tidak terhingga. Salah satu cara untuk mendeteksi 
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kolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawan Variance Inflation 

Factor (VIF). Model regresi bebas dari multikolinier apabila nilai variance dan 

VIF di sekitar nilai 1 (Santoso, 2004, hal. 2006). Adapun kriteria lain untuk 

menarik kesimpulan uji multikolinier, yaitu : 

a) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinier 

b) Bila VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinier 

c) Bila Tolerance > 0.1, maka tidak terjadi multikolinier 

 

d. Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah korelasi antara anggota 

serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (data time series) atau 

ruangdata (data cross section). Beberapa faktor yang menyebabkan adalah tidak 

dimasukkannya variabel bebas dan satu variabel terikat. Uji autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-

1(sebelumnya) (Juliandi, 2012). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam satu model regresi 

dilakukan melalui pengujian Durbin-Watson (Uji DW). (Algifari, 2000, hal. 89) 

Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 

dilakukan pengujian terhadap uji DWdengan ketentuan sebagaiberikut : 

1) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) di bawah -2 berarti ada autokorelasi 

positif. 
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2) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) diantara -2 sampai +2 tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) di atas +2 berarti ada autokorelasi 

negatif. 

2. Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, maka masing-

masing variabel independen yaitu Perputaran Piutang (X1) dan Perputaran Total 

Aktiva (X2) secara parsial dan secara simultan mempengaruhi variabel dependen 

yaitu Return on Assets(Y), yang dinyatakan dengan R2 untuk menyatakan 

koefisien determinasi parsial variabel atau seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

%1002 xRD   

Keterangan : 

D  =  Koefisien Determinasi 

R  =  Nilai Korelasi Berganda 

100%          =  Persentase kontribusi 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F-statistik) 

Uji F-statistik digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh 

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 

Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-kritis (Ftabel) dengan 

nilai Fhitung yang terdapat pada tabel analysis of variance. Untuk menentukan nilai 

Ftabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan 
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(degree of fredoom) df= (n-k-1) dimana n adalah jumlah observasi, kriteria uji 

yang digunakan adalah : 

Jika nilai signifikansi  (Fhitung ≥Ftabel),maka H0 ditolak 

Jika nilai signifikansi (Fhitung<Ftabel),maka H0 diterima 

 

Dimana :  

R= Koefisien korelasi ganda 

k = Jumlah Variabel 

N= Jumlah anggota sampel 

Bentuk pengujiannya adalah : 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis secara Simultan 

Adapun hipotesisnya adalah: 

H0 : β1,β2 ≥ 0 Artinya terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan secara 

bersama-sama dari seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Arti 

secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa variabel bebas (X) 

berpengaruh terhadap variabel terikat(Y). 

Ha : β1,β2 < 0 Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama-

sama dari seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Arti secara 

Terima H0 

Tolak H0 

 

Tolak H0 

0 fhitung 
-fhitung 

 

ftabel 

 

-ftabel 
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statistik data yang digunakan membuktikan bahwa variabel bebas (X) 

berpengaruh terhadap variabel terikat(Y). 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Keterandalan regresi berganda sebagai alat estimasi sangat ditentukan oleh 

signifikansi parameter-parameter yang dalam hal ini adalah koefisien regresi. Uji t 

digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel 

independensinya. Untuk menentukan nilai t-statistik tabel digunakan tingkat 

signifikansi 5% derajat kebebasan (degree of fredoom) df= (n-k), dimana n adalah 

jumlah observasi, kriteria uji yang digunakan adalah : 

Jika nilai signifikansi  (thitung>tabel),maka H0 ditolak 

Jika nilai signifikansi (thitung<tabel),maka H0 diterima 

t = r 
21

2

r

n





   
 

Dimana : 

t = nilai t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya pasangan rank 

Kriteria Pengujian : 

 

Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis secara Parsial 
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Adapun hipotesisnya adalah: 

H0 : β1,β2 ≥ 0 Artinya terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan secara 

parsial dari seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Ha : β1,β2 < 0 Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari 

seluruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah perusahaan 

Manufaktur Sub-sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2012 sampai dengan 2016 (5 tahun). Bursa Efek Indonesia adalah sebuah 

pasar yang berhubungan dengan pembelian dan penjualan efek perusahaan yang 

berada di Indonesia yang sudah mendaftar di Bursa ini. Salah satu jenis 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah Perusahaan 

Manufaktur. 

Perusahaan Manufaktur adalah suatu perusahaan yang aktivitasnya 

mengelola bahan mentah atau bahan baku sehingga menjadi barang jadi lalu 

menjualnya kepada konsumen. Perusahaan manufaktur yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Farmasi. Perusahaan Farmasi adalah perusahaan 

bisnis komersial yang focus dalam pembuatan, pengembangan dan 

mendistribusikan barang-barang teknologi, terutama dalam hal Farmasi. 

Perusahaan manufaktur sub-sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia berjumlah 10 perusahaan yang kemudian dijadikan sebagai populasi 

didalam penelitian ini. Kemudian dari populasi yang ada, dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling didapat 9 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk 

menjadi sampel didalam penelitian ini. Daftar perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian dapat dilihat dengan tabel dibawah ini: 
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Tabel IV.1 

Daftar Sampel Penelitian 

No. Kode Emiten Nama Perusahaan 

1. DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 

2. INAF PT. Indofarma (Persero) Tbk 

3. KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

4. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

5. MERK PT. Merck Indonesia Tbk 

6. PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 

7. SCPI PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 

8. SQBB PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

9. TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk 

Sumber : www.idx.co.id (2018) 

 

2. Data Variabel Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sub-sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2016 (5 tahun). Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 

perputaran piutang dan Perputaran Total Aktiva terhadap Return on Assets 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. berikut ini data dari 

setiap variabel yang akan diteliti : 

a. Return on Assets 

Variabel terikat (Y) yang digunakan didalam penelitian ini adalah Return on 

Assets. Return on Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Disamping 

itu, hasil pengembalian investasi dari seluruh dana perusahaan, baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin 

kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk 

http://www.idx.co.id/
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mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan (Kasmir. 2012, hal. 

201). Niilai Return on Assets perusahaan dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus dibawah ini : 

Assets Total

IncomeNet 
 (ROA) AssetsOn Return  (Darmadji dan Hendy. 2011, hal. 158) 

Berikut ini adalah data Return on Assets yang didapat dari setiap perusahaan 

manufaktur sub-sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode tahun 2012 sampai dengan 2016. Data ini didapat melalui perhitungan 

dengan menggunakan rumus diatas dan hasilnya dapat dilihat dengan tabel 

dibawah ini : 

Tabel IV.2 

Data Return On Assets Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-2016 

No perusahaan 
Tahun 

rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 

1. DVLA 13.86% 10.57% 6.55% 7.57% 9.48% 9.60% 

2. INAF 3.57% -4.19% 0.09% 0.33% -1.66% -0.37% 

3. KAEF 9.91% 8.72% 7.97% 5.84% 5.35% 7.56% 

4. KLBF 18.82% 17.71% 17.14% 15.21% 15.46% 16.87% 

5. MERK 18.93% 25.17% 25.32% 23.19% 20.69% 22.66% 

6. PYFA 3.91% 3.54% 1.54% 2.58% 2.57% 2.83% 

7. SCPI -4.08% -1.63% -4.74% 9.58% 9.58% 1.74% 

8. SQBB 34.06% 35.50% 35.88% 32.04% 34.28% 34.35% 

9. TSPC 13.89% 12.47% 10.78% 9.25% 8.00% 10.88% 

rata-rata 12.54% 11.99% 11.17% 11.73% 11.53%   

Sumber : www.idx.co.id 2018 (data diolah kembali) 

Return on Assets mengindikasikan seberapa baik perusahaan dalam 

mengelola aktivanya untuk menghasilkan laba bersih bagi perusahaan, berarti 

semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin baik pula pengelolaan aktiva oleh 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih bagi perusahaan. Artinya semakin 

tinggi nilai persentase rasio ini, maka semakin baik pula kondisi aktiva 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan yang akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan operasional 

perusahaan. Berdasarkan dari data tabel IV.2, dapat dilihat bahwa rata-rata 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami 

penurunan. Jika dilihat dari tiap perusahaan, rata-rata ROA terendah dimiliki oleh 

PT. Indo Farma (INAF) dengan nilai -0,37% dan perusahaan dengan rata-rata 

ROA tertinggi dimiliki oleh PT. Thaiso Pharmaceutical Indonesia (SQBB) dengan 

nilai 34,35%. Adapun jika dilihat dari rata-rata ROA setiap tahunnya, nilai ROA 

perusahaan Farmasi cenderung menurun setiap tahunnya, hanya meningkat sedikit 

pada tahun 2015. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI 

kurang maksimal dalam menjaga peningkatan laba bersih perusahaan sehingga 

menyebabkan menurunnya nilai persentase rata-rata ROA perusahaan setiap 

tahunnya. Idealnya semakin tinggi nilai persentase ROA sebuah perusahaan maka 

semakin baik pula asumsi kinerja kerja perusahaan dari sisi pengelolaan 

aktivanya. Persentase ROA yang baik dapat membuat pandangan yang baik oleh 

para investor terhadap perusahaan. Adapun yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

persentase ROA adalah pengelolaan total aktiva perusahaan yang digunakan untuk 

menghasilkan laba perusahaan. Adapun bagian yang cukup penting didalam 

aktiva perusahaan adalah piutang. 

b. Perputaran Piutang 

Variabel bebas pertama (X1) yang digunakan didalam penelitian ini adalah 

perputaran piutang. Perputaran Piutang usaha merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha akan 

berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata penagihan 
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piutang usaha. Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha dan kemampuan 

manajemen dalam melakukan aktivitas penagihan piutang usaha tersebut. 

Dengan kata lain rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang usaha 

berhasil ditagih menjadi kas (Hery. 2015, hal. 179). Perputaran piutang dapat 

diperoleh dengan melakukan perhitungan menggunakan rumus berikut : 

Piutang rata-Rata

KreditPenjualan 
usaha piutang perputaran Rasio     (Kasmir. 2012, hal. 176) 

Berikut ini adalah data Perputaran Piutang yang didapat dari setiap 

perusahaan manufaktur sub-sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode tahun 2012 sampai dengan 2016. Data ini didapat melalui 

perhitungan dengan menggunakan rumus diatas dan hasilnya dapat dilihat dengan 

tabel dibawah ini : 

Tabel IV.3 

Data Perputaran Piutang Perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016 

No. 
perusahaan 

Tahun 
rata-rata 

2012 2013 2014 2015 2016 

1 DVLA 2.79 2.92 3.14 3.28 3.14 3.05 

2 INAF 4.65 4.68 6.63 7.73 7.31 6.20 

3 KAEF 8.02 7.84 8.61 8.43 7.90 8.16 

4 KLBF 7.04 7.04 7.05 7.35 7.11 7.12 

5 MERK 13.57 5.85 5.97 5.73 6.74 7.57 

6 PYFA 5.78 6.36 5.61 7.20 5.60 6.11 

7 SCPI 2.97 2.25 1.70 3.99 7.88 3.76 

8 SQBB 3.96 4.48 4.03 3.79 3.78 4.01 

9 TSPC 8.89 8.48 8.95 8.86 9.60 8.96 

rata-rata 6.41 5.54 5.74 6.26 6.56   

        Sumber : www.idx.co.id 2018 (data diolah kembali) 

Perputaran Piutang mengindikasikan seberapa baik perusahaan dalam 

mengelola piutang yang dimilikinya, semakin cepat Perputaran Piutang sebuah 

perusahaan maka semakin baik pula perusahaan dalam mengelola dan memutar 

http://www.idx.co.id/
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kembali piutang perusahaannya, artinya semakin tinggi nilai rasio maka semakin 

baik kondisi piutang perusahaan. Berdasarkan data tabel IV.3, dapat dilihat bahwa 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI memiliki perputaran piutang yang 

cukup baik, dimana hampir setengah dari sampel yang ada memiliki perputaran 

piutang diatas rata-rata setiap tahunnya. Adapun nilai rata-rata perputaran piutang 

tertinggi dimiliki oleh PT. Tempo Scan Pasific (TSPC) dengan nilai perputaran 

piutang 8,96, sedangkan nilai rata-rata perputaran piutang terendah dimiliki oleh 

PT. Darya Varia Laboratoria (DVLA) dengan nilai perputaran piutang sebesar 

3,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

BEI cukup maksimal dalam usahanya untuk menjaga Perputaran Piutang 

Perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan mampu mengelola modal 

dengan baik karena tingkat penjualan perusahaan yang tinggi ataupun rendahnya 

rata-rata piutang yang dilakukan perusahaan setiap tahunnya, dan bagi perusahaan 

yang gagal menjaga tingkat Perputaran Piutangnya diharapkan untuk dapat 

meningkatkan penjualan perusahaannya ataupun mengurangi pemberian piutang 

kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan, karena jika dibiarkan 

perusahaan tidak akan dapat mengatur dan mengelola modal perusahaan dengan 

baik yang dapat berakibat buruk bagi perusahaan untuk kedepannya. Selain 

sebagai pengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola piutangnya, 

perputaran piutang juga dapat menjadi pengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aktiva perusahaannya karena piutang merupakan bagian dari aktiva. 

c. Perputaran Total Aktiva 
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Variabel bebas kedua (X2) sekaligus variabel terakhir yang digunakan 

didalam penelitian ini adalah Perputaran Total Aktiva. Perputaran Total Aktiva 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang 

dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 

tiap rupiah aktiva (Kasmir. 2012, hal. 185). Perputaran Total Aktiva dapat 

diperoleh dengan melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus berikut : 

Assets Total

Sales
 (TATO)Over Turn  Assets Total        (Kasmir. 2012, hal. 186) 

Berikut ini adalah data Perputaran Total Aktiva yang didapat dari setiap 

perusahaan manufaktur sub-sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode tahun 2012 sampai dengan 2016. Data ini didapat melalui 

perhitungan dengan menggunakan rumus diatas dan hasilnya dapat dilihat dengan 

tabel dibawah ini : 

Tabel IV.4 

Data Perputaran Total Aktiva Perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai (BEI) tahun 2012-2016 

No perusahaan 
Tahun 

rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 

1. DVLA 1.01 0.93 0.89 0.95 0.95 0.95 

2. INAF 0.97 1.03 1.11 1.06 1.21 1.08 

3. KAEF 1.80 1.76 1.52 1.42 1.26 1.55 

4. KLBF 1.45 1.41 1.40 1.31 1.27 1.37 

5. MERK 1.63 1.16 1.20 1.53 1.39 1.38 

6. PYFA 1.30 1.10 1.29 1.36 1.30 1.27 

7. SCPI 0.69 0.55 0.73 1.50 1.72 1.04 

8. SQBB 0.98 1.01 1.08 1.11 1.18 1.07 

9. TSPC 1.43 1.27 1.34 1.30 1.39 1.35 

rata-rata 1.25 1.13 1.17 1.28 1.30   

          Sumber : www.idx.co.id 2018 (data diolah kembali) 

Perputaran Total Aktiva mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aktivanya untuk melakukan penjualan bagi perusahaan, semakin cepat 

http://www.idx.co.id/
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perutaran ini maka semakin baik kondisi pengelolaan aktiva perusahaan. 

Berdasarkan data tabel IV.4 dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan perusahaan 

memiliki Perputaran Total Aktiva yang cenderung berfluktuasi. Nilai rata-rata 

Perputaran Total Aktiva seluruh perusahaan setiap tahunnya cenderung rendah, 

karena hanya berada diatas 1x perputaran setiap tahunnya dan tidak menyentuh 

angka 2x perputaran. Jika dilihat dari rata-rata setiap perusahaan, PT. Darya Varia 

Laboratoria (DVLA) merupakan perusahaan dengan rata-rata Perputaran Total 

Aktiva terendah dengan nilai 0,95x, sedangkan perusahaan dengan rata-rata 

Perputaran Total Aktiva tertinggi yaitu PT. Kimia Farma (KAEF) dengan nilai 

1,55x. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI 

kurang maksimal dalam mengelola total aktiva perusahaannya ataupun mengelola 

peningkatan penjualan perusahaan sehingga nilai Perputaran Total Aktiva 

perusahaan cukup rendah. 

 

3. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan didalam analisis ini adalah regresi linier 

berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Data hasil analisis data yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah analisis yang mengukur pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini yaitu pengaruh perputaran 

piutang dan perputaran aktiva terhadap Return on Assets. 
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Sebelum melakukan pengujian pertama yaitu regresi linier berganda, 

dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebagai langkah awal untuk 

melakukan regresi linier berganda. Uji asumsi klasik dilakukan dalam upaya 

untuk memperoleh hasil analisis yang valid dan bertujuan untuk memastikan 

bahwa alat uji regresi berganda dapat digunakan atau tidak. Apabila uji asumsi 

klasik telah terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda merupakan 

model yang baik dan dapat digunakan untuk melakukan pengujian. Regresi linier 

berganda dapat disebut sebagai model yang baik apabila model tersebut telah 

memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik lain 

yaitu heteroskedastisitas, multikolinier dan autokorelasi. 

1) Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi variabel 

dependen, independen ataupun keudanya berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Untuk mengetahui distribusi tiap variabel dapat dilihat dari Uji 

Kolmogorov-Smirnov, Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual, 

dan Grafik Histogram. 

a) Uji Kolmogorov-Smirnov 

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi 

normal atau tidaknya antar variabel independen dengan variabel dependen 

ataupun keduanya. 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 

Maka ketentuan uji Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut : 
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(1) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi normal. 

(2) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi tidak normal. 

Data hasil pengujian Kolmogorov – Smirnov dari penelitian ini dapat dilihat 

dengan tabel dibawah ini : 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Kolmogorov – Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N  45 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 10.67917923 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .129 

Positive .129 

Negative -.087 

Kolmogorov-Smirnov Z .865 

Asymp. Sig. (2-tailed) .443 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

Berdasarkan dari data tabel IV.5, dapat diketahui bahwa hasil dari 

pengolahan data dengan menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov pada baris 

Asymp. Sig (2-tailed) didapat hasil sebesar 0,443. Dimana 0,443 > 0,05, yang 

jika dilihat dari ketentuan yang sudah ditetapkan, hal ini mengindikasikan 

bahwa seluruh data variabel yang akan diuji terdistribusi normal. 

b) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Uji ini digunakan untuk melihat normal atau tidaknya model regresi yang 

akan diuji dengan melihat gambar output dari SPSS berupa titik-titik data yang 

menyebar disekitar garis diagonal. Data dikatakan berdistribusi normal dengan 
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syarat apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar di sekitar garis 

diagonal tersebut. Adapun ketentuan dalam pengujian ini yaitu : 

(1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

(2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Data hasil pengujian Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual dari penelitian ini dapat dilihat dengan gambar berikut : 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

Gambar IV.1 

Hasil Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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Berdasarkan dari gambar IV.1, dapat dilihat bahwa titik-titik data 

menyebar mengikuti garis diagonal dan letak penyebarannya tidak terlalu jauh 

dari garis diagonal yang ada. Jika dilihat dari ketentuan yang ada, hal ini 

menunjukkan bahwa data yang akan diuji didalam penelitian ini berdistribusi 

normal. Namun untuk mengetahui bahwa model regresi yang akan diuji telah 

memenuhi asumsi normalitas perlu dilakukan pengujian lainnya yaitu uji grafik 

histogram. 

c) Grafik Histogram 

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguji 

(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data 

berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila 

grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak 

berdistribusi normal. 

Data hasil pengujian Grafik Histogram dari penelitian ini dapat dilihat 

dengan gambar dibawah ini : 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

Gambar IV.2 

Hasil Uji Grafik Histogram 

Berdasarkan dari gambar IV.2, dapat dilihat bahwa garis data yang ada 

pada grafik histogram berbentuk menyerupai lonceng yaitu melengkung keatas 

pada bagian tengahnya. Hal ini menunjukkan bahwa data yang akan diuji 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dari hasil uji Normal P-P Plot of 

Regression Standardized Residual dan grafik histogram yang telah dilakukan, 

dapat diketahui keduanya menunjukkan bahwa data yang diuji dalam penelitian 

ini berdistribusi normal. Sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan 

sebelumnya, hal ini menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini 

telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Penyimpangan asumsi klasik ini adalah adanya heteroskedastisitas, artinya 

varian variabel dalam model tidak sama. Konsekuensi adanya heteroskedastisitas 

dalam model regresi adalah penaksir yang diperoleh tidak efisien, baik dalam 

sampel kecil maupun besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambarkan 

populasinya dalam arti tidak bias. Bertambahnya sampel yang digunakan akan 

mendekati nilai sebenarnya (konsisten). Hal ini disebabkan oleh varian yang tidak 

efisien. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan uji-Scatterplot. 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
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Jika varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependent variable) yaitu 

*ZPRED dengan residualnya *SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedatisitasnya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara *SRESID dan *ZPRED dimana sumbu Y adalah 

yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang 

telah di Standardized. Menurut Ghozali (2009, hal. 105), dasar analisis 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heteroskedastisitas. 

Data hasil pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar berikut : 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

Gambar IV.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan dari gambar IV.3, dapat dilihat bahwa titik-titik data menyebar 

keseluruh bagian dan tak terlihat satupun pola tertentu dari penyebaran titik data 

tersebut. Jika dilihat dari ketentuan yang ada, hal ini mengindikasikan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas didalam uji asumsi klasik penelitian ini. 

 

3) Uji Multikolinier 

Salah satu kriteria asumsi klasik adalah tidak terjadi multikolinier diantara 

variabel independen yang ada, dalam satu model dalam bentuk model regresi 

linier berganda hendaknya dihindari terjadinya multikoliniear. Multikolinier 

berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti di antara beberapa atau 
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semua variabel penjelas. Apabila sebagian atau seluruh variabel independen 

berkorelasi kuat maka terjadi multikolinier. Konsekuensi terjadinya 

multikolinieritas adalah koefisien korelasi variabel tidak tertentu dan kesalahan 

menjadi sangat besar atau tidak terhingga. Salah satu cara untuk mendeteksi 

kolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF), dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinier 

b) Bila VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinier 

c) Bila Tolerance > 0.1, maka tidak terjadi multikolinier 

Data hasil pengujian multikolinier di dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Multikolinier 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Perputaran Piutang .441 2.269 

Perputaran Total Aktiva .441 2.269 

a. Dependent Variable : Return on Assets 

    Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

Berdasarkan dari data tabel IV.6, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

a) Variabel Perputaran Piutang memiliki nilai tolerance sebesar 0,441 dan 

nilai VIF sebesar 2,269. Maka sesuai dengan ketentuan yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinier pada variabel perputaran 

piutang. Hal ini dikarenakan nilai tolerance 0,441 > 0,1 dan nilai VIF 
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2,269 < 10, yang merupakan indikasi tidak adanya multikolinier pada 

variabel independen berdasarkan ketentuan yang ada. 

b) Variabel Perputaran Aktiva memiliki nilai tolerance sebesar 0,441 dan 

nilai VIF sebesar 2,269. Maka sesuai dengan ketentuan yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinier pada variabel perputaran 

aktiva. Hal ini dikarenakan nilai tolerance 0,441 > 0,1 dan nilai VIF 

2,269 < 10, yang merupakan indikasi tidak adanya multikolinier pada 

variabel independen berdasarkan ketentuan yang ada. 

 

4) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah korelasi antara anggota 

serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (data time series) atau ruang 

data (data cross section). Beberapa faktor yang menyebabkan adalah tidak 

dimasukkannya variabel bebas dan satu variabel terikat. Uji autokorelasi bertujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-

1(sebelumnya) (Juliandi, 2012). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari 

autokorelasi. Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam satu model regresi 

dilakukan melalui pengujian Durbin-Watson (Uji DW). (Algifari, 2000, hal. 89) 

Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 

dilakukan pengujian terhadap uji DW dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) di bawah -2 berarti ada autokorelasi 

positif. 
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b) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) diantara -2 sampai +2 tidak ada 

autokorelasi. 

c) Jika nilai D-W (Durbin-Watson) di atas +2 berarti ada autokorelasi 

negatif. 

Data hasil pengujian multikolinier di dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .264
a
 .070 .025 10.93049 .420 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Total Aktiva, Perputaran Piutang 

b. Dependent Variable: Return on Assets 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

Berdasarkan dari tabel IV.7, dapat dilihat bahwa perolehan nilai Durbin-

Watson yang diperoleh dari uji autokorelasi adalah sebesar 0,420. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi penelitian ini masuk ke ketentuan 

nomor 2 (dua) dengan nilai -2 < 0,420 < 2, hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi didalam model regresi dalam penelitian ini. 

Dari uji asumsi klasik yang telah dilakukan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa penelitian ini telah memenuhi syarat sebagai model regresi 

yang baik dengan asumsi normalitas dan terbebas dari hesterokedastisitas, 

multikolinier dan autokorelasi. Hal ini menunjukkan bahwa analisis regresi linier 

berganda dapat digunakan untuk menganalisis penelitian ini. 

Regresi linier berganda bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen didalam penelitian ini. 
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Adapun variabel independen didalam penelitian ini yaitu perputaran piutang dan 

perputaran aktiva, serta variabel dependen yaitu Return on Assets. 

Adapun rumus yang digunakan didalam regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut : 

Y =a+β1X1 + β2X2 + ε       (Sugiyono. 2012, hal. 277) 

Keterangan : 

Y = Return on Assets 

a = konstanta 

X1 = Perputaran Piutang 

X2 = Perputaran Aktiva 

β1…β2 = Koefisien variabel independen X1…X2 

ε = Error 

 Data hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat dengan tabel 

dibawah ini : 

Tabel IV.8 

Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .852 7.853  .108 .914 

Perputaran Piutang -1.443 1.030 -.314 -1.401 .168 

Perputaran Total Aktiva 16.085 9.081 .397 1.771 .084 

a. Dependent Variable: Return on Assets 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

Berdasarkan dari data tabel IV.8, maka persamaan regresi linier berganda 

dapat diformulasikan sebagai berikut : 

Y = (0.852) - 1.443 X1 + 16.085 X2 
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Dari persamaan regresi linier tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1) Konstan bernilai -0,852. Hal ini menunjukkkan, jika nilai Perputaran 

Piutang (X1) dan Perputaran Aktiva (X2) sama dengan 0 (nol), maka 

nilai Return on Assets (Y) sama dengan 0,852. 

2) Variabel Perputaran Piutang (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

-1,443 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan Perputaran Piutang 

sebesar 1 maka nilai Return on Assets (Y) mengalami peningkatan 

sebesar 1,443 dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai konstan/tetap. 

Begitu pula sebaliknya, setiap penurunan Perputaran Piutang sebesar 1, 

maka nilai Return on Assets mengalami penurunan sebesar 1,443 dengan 

asumsi bahwa variabel lain bernilai konstan/tetap. 

3) Variabel Perputaran Aktiva (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

16,085 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan Perputaran Aktiva 

sebesar 1 maka nilai Return on Assets (Y) mengalami penurunan sebesar 

16,085 dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai konstan/tetap. Begitu 

pula sebaliknya, setiap penurunan Perputaran Aktiva sebesar 1, maka 

nilai Return on Assets mengalami peningkatan sebesar 16,085 dengan 

asumsi bahwa variabel lain bernlai konstan/tetap. 

 

b. Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, maka masing-

masing variabel independen yaitu Perputaran Piutang (X1) dan Perputaran Aktiva 

(X2) secara parsial dan secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu 
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Return on Assets(Y), yang dinyatakan dengan R2 untuk menyatakan koefisien 

determinasi parsial variabel atau seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Data hasil uji Koefisien Determinasi dari penelitian inii dapat dilihat dengan 

menggunakan tabel dibawah ini : 

Tabel IV.9 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .264
a
 .070 .025 10.93049 .420 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Total Aktiva, Perputaran Piutang 

b. Dependent Variable: Return on Assets 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

 

Berdasarkan dari hasil uji koefisien determinasi pada tabel IV.9, dapat 

dilihat nilai Adjusted R Square dalam model regresi diperoleh nilai sebesar 0,025. 

Selain itu dapat dilihat niilai R
2
 nya adalah 0,070. Hal ini berarti kontribusi yang 

diberikan Perputaran Piutang dan Perputaran Aktiva bersama-sama terhadap 

Return on Assets pada perusahaan manufaktur sub sektor Farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 adalah sebesar 0,070 atau sebesar 7% 

sedangkan sisanya sebesar 93% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

c. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Simultan (Uji F-Statistik) 

Uji F-statistik digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh 

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 
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Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-kritis (Ftabel) dengan 

nilai Fhitung yang terdapat pada tabel analysis of variance. Untuk menentukan nilai 

Ftabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan 

(degree of fredoom) df= (n-k-1) dimana n adalah jumlah observasi, kriteria uji 

yang digunakan adalah : 

Jika nilai signifikansi  (Fhitung ≥ Ftabel),maka H0 ditolak 

Jika nilai signifikansi (Fhitung < Ftabel),maka H0 diterima 

Data hasil uji simultan (uji F-Statistik) dalam penelitian ini dapat dilihat 

dengan tabel dibawah ini : 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Simultan (Uji F-Statistik) 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 376.402 2 188.201 1.575 .219
a
 

Residual 5017.974 42 119.476   

Total 5394.376 44    

a. Predictors: (Constant), Perputaran Total Aktiva, Perputaran Piutang  

b. Dependent Variable: Return on Assets    

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

Berdasarkan dari data tabel IV.10, dapat dilakukan pengujian hipotesis 

statistik dengan melakukan uji F pada tingkat α = 5% (0,05). Nilai Fhitung  untuk 

n=45 adalah sebagai berikut : 

Ftabel = n – k – 1 = 45 – 2 – 1 = 42 
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Fhitung = 1,575 dan Ftabel = 3,22 

 

 

 

-3,22              -1,575                              0                                 1,575               3,22 

Gambar IV.4 

Gambar Pengujian Hipotesis Uji F 

 

Dari hasil pengolahan data seperti yang tertera pada gambar IV.4 diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 1,575, sedangkan nilai Ftabel sebesar 3,22. Dengan begitu Fhitung 

< Ftabel yaitu 1,575 < 3,22 dan nilai signifikan sebesar 0,219 lebih besar dari nilai 

probabilitas 0,05 atau nilai 0,219 > 0,05. Maka, H0 diterima dan berdasarkan hasil 

tersebut membuktikan bahwa perputaran piutang dan perputaran aktiva secara 

simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on Assets. 

 

2) Uji Parsial (Uji T) 

Keterandalan regresi berganda sebagai alat estimasi sangat ditentukan oleh 

signifikansi parameter-parameter yang dalam hal ini adalah koefisien regresi. Uji t 

digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel 

independensinya. Untuk menentukan nilai t-statistik tabel digunakan tingkat 

signifikansi 5% derajat kebebasan (degree of fredoom) df= (n-k), dimana n adalah 

jumlah observasi, kriteria uji yang digunakan adalah : 

Jika nilai signifikansi  (thitung>tabel),maka H0 ditolak 

Jika nilai signifikansi (thitung<tabel),maka H0 diterima 
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Data hasil uji parsial dalam penelitian ini dapat dilihat dengan tabel dibawah 

ini : 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficient
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .852 7.853  .108 .914 

Perputaran Piutang -1.443 1.030 -.314 -1.401 .168 

Perputaran Total Aktiva 16.085 9.081 .397 1.771 .084 

a. Dependent Variable: Return on Assets     

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 16.00 

 

Berdasarkan dari data tabel IV.11, dapat dilakukan pengujian hipotesis 

statistik dengan melakukan uji T pada tingkat α = 5% (0,05). Nilai Thitung untuk 

n=45 adalah sebagai berikut : 

Ttabel = n – k = 45 – 2  = 43, maka didapat Ttabel = 2,020 

Dari pengolahan data pada tabel IV.11, terlihat bahwa nilai probabilitas 

Thitung adalah sebagai berikut : 

a) Untuk nilai perputaran piutang terhadap ROA, hasil pengolahan data 

terlihat bahwa nilai Thitung -1,401 (Thitung -1,401 < Ttabel 2,020) dan nilai 

signifikannya 0,168 dan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 

0,168 > 0,05. Maka H0 diterima, artinya perputaran piutang tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return on Assets. 
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    -2,020             -1,401                            0                            1,401             2,020 

Gambar IV.5 

Hasil Uji Parsial Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return on Assets 

b) Untuk nilai perputaran aktiva terhadap ROA, hasil pengolahan data 

terlihat bahwa nilai Thitung 1,771 (Thitung 1,771 < Ttabel 2,020) dan nilai 

signifikannya 0,084 dan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 

0,084 > 0,05. Maka H0 diterima, artinya perputaran aktiva tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return on Assets. 

  

 

 

 

    -2,020             -1,771                            0                            1,771              2.020 

Gambar IV.6 

Hasil Uji Parsial Pengaruh Perputaran Aktiva Terhadap Return on Assets 

 

B. Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian 

teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan dalam hasil 

penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi 

hal tersebut. Hal yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan didalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return on Assets 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara parsial, untuk 

pengaruh perputaran piutang terhadap Return on Assets diperoleh nilai -1,401 < 

2,020, dan nilai signifikannya sebesar 0,168 (lebih besar dari 0,05). Hal ini 

menyatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial perputaran piutang tidak berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Return on Assets pada perusahaan Manufaktur Sub-

Sektor Farmasi. 

Menurut Hery (2015, hal. 179), Perputaran Piutang usaha merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 

usaha akan berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata 

penagihan piutang usaha. Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha dan 

kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas penagihan piutang usaha 

tersebut. Dengan kata lain rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang 

usaha berhasil ditagih menjadi kas. 

Penelitian yang telah dilakukan dengan hasil uji yang menyatakan bahwa 

perputaran piutang secara parsial tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Return on Assets, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka Ayu 

Rahayu dan Joni Susilobowo (2014), yang menyatakan bahwa perputaran piutang 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hoiriya (2015), yang menyatakan bahwa 

perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
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2. Pengaruh Perputaran Aktiva Terhadap Return on Assets 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara parsial, untuk 

pengaruh perputaran aktiva terhadap Return on Assets diperoleh nilai 1,771 < 

2,020, dan nilai signifikan sebesar 0,084 (lebih besar dari 0,05). Hal ini 

menyatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perputaran aktiva secara parsial tidak berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Return on Assets. 

Menurut Harjito dan Martono (2014, hal. 53), Total Asset Turn Over 

(TATO) merupakan rasio yang tergolong dalam rasio aktivitas. Rasio aktivitas 

atau dikenal dengan juga dengan rasio efisiensi merupakan rasio yangdigunakan 

untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset-asetnya. 

Penelitian yang telah dilakukan dengan hasil uji yang menyatakan bahwa 

perputaran aktiva secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Return on Assets, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Claresta Nova 

(2016) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva secara parsial berpengaruh 

signfikan terhadap Return on Assets, begitu juga penelitian yang dilakukan oleh 

F.T.Budiang, S.S.Pangemanan dan N.Y.T.Gerungai (2017) yang menyatakan 

bahwa perputaran total aktiva secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Assets. 

3. Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Aktiva terhadap 

Return on Assets 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara simultan, untuk 

pengaruh perputaran piutang dan perputaran aktiva terhadap Return on Assets 

diperoleh nilai 1,575 < 3,22, dan nilai signifikan sebesar 0,219 (lebih besar dari 
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0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa perputaran piutang dan perputaran aktiva secara simultan 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on Assets. 

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 63), Return on Assets merupakan 

pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. 

Penelitian yang telah dilakukan dengan hasil uji yang menyatakan bahwa 

perputaran piutang dan perputaran aktiva secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Assets, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Marliana (2017) yang menyatakan bahwa perputaran piutang dan perputaran 

total aktiva secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka yang dapat disimpulkan dari penelitian ini, yang mengenai 

pengaruh perputaran piutang dan perputaran aktiva terhadap Return on Assets 

pada perusahaan manufaktur sub sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitan dari pengaruh perputaran piutang terhadap 

Return on Assets secara parsial, menghasilkan nilai Thitung < Ttabel dengan 

nilai -1,401 < 2,020 dan nilai signifikannya 0,168 (lebih besar dari 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, dan menunjukkan 

bahwa perputaran piutang secara parsial tidak berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Return on Assets pada perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh perputaran aktiva terhadap 

Return on Assets secara parsial, menghasilkan nilai Thitung < Ttabel dengan 

nilai 1,771 < 2,020 dan nilai signifikannya 0,084 (lebih besar dari 0,05), 

hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, dan menunjukkan 

bahwa perputaran aktiva secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Return on Assets. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh perputaran piutang dan 

perputaran aktiva terhadadap Return on Assets secara simultan, 
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menghasilkan nilai Fhitung < Ftabel dengan nilai 1,575 < 3,22 dan nilai 

signifikan sebesar 0,219 (lebih besar dari 0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima dan menunjukkan bahhwa perputaran piutang dan 

perputaran aktiva secara simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Return on Assets. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dibuat diatas, maka penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Perusahaan diharapkan untuk tetap konsisten dalam menjaga tingkat 

kestabilan dan meningkatkan perputaran aktiva perusahaannya, karena 

dengan perputaran aktiva yang baik mengindikasikan perusahaan telah 

mengelola seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan dengan baik. Investor 

dapat melihat setiap perputaran keuangan perusahaan sebagai indikator 

untuk melakukan investasi. 

2. Perusahaan diharapkan untuk tetap konsisten dalam menjaga tingkat 

kestabilan dan meningkatkan perputaran piutang perusahaannya, karena 

perputaran piutang yang terlalu rendah mengindikasikan perusahaan 

terlalu banyak melakukan penjualan secara kredit sehingga modal 

perusahaan terpendam dalam bentuk piutang. Jika piutang rendah dapat 

menjadi daya tarik bagi para investor untuk meletak minat investasi 

terhadap perusahaan. 

3. Bagi investor, laba bersih merupakan hal yang pertama kali dilihat 

sebelum melakukan investasi ke sebuah perusahaan. Tetapi akan lebih baik 

jika investor dapat melihat indikator lain yang dapat mempengaruhi 
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perolehan laba bersih sebelum melakukan investasi pada sebuah 

perusahaan. 
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